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Dasar Pembentukan SM-IAGI

Sistem regenerasi yang berkelanjutan dalam sebuah organisasi memegang peranan yang sangat penting. 

Tanpa adanya sistem tersebut yang baik maka sebuah organisasi pada titik tertentu akan mengalami

kemunduran atau bahkan kekosongan akan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.

Ditahun 2013, Ikatan Ahli Geologi Indonesia (IAGI) dengan bangga mempersembahkan Seksi Mahasiswa

IAGI (SM-IAGI). SM-IAGI dibentuk dengan tujuan utama membentuk sistem regenerasi yang kokoh dan

berkelanjutan pada tingkat kemahasiswaan. SM-IAGI diharapkan mampu mempersiapkan generasi muda

di kalangan mahasiswa kebumian agar dapat menjadi SDM yang memiliki kapabilitas untuk bersaing di 

dunia global. Serta mencetak kader IAGI yang dimulai dari tingkat kemahasiswaan yang kemudian akan

dilanjutkan pada tahap profesional muda.

Keputusan Rapat Pleno Pengurus Pusat IAGI (PP IAGI) menunjuk Forum Geosaintis Muda Indonesia 

(FGMI) sebagai koordinator SM-IAGI.



• Sebagai bentuk upaya IAGI untuk mempersiapkan generasi muda di kalangan mahasiswa

kebumian untuk dapat menjadi SDM yang memiliki kapabilitas untuk bersaing di dunia

global.

• Sebagai bentuk kaderisasi IAGI yang dimulai dari tingkat kemahasiswaan yang kemudian

akan dilanjutkan ke Forum Geosaintis Muda Indonesia (FGMI) yaitu profesional muda dan

professional (Ikatan Ahli Geologi Indonesia/IAGI)

TUJUAN PEMBENTUKAN



• Nama organisasi ini adalah Seksi Mahasiswa dari Ikatan Ahli Geologi Indonesia, selanjutnya

disingkat menjadi SM-IAGI.

• Logo menggunakan logo IAGI dengan tambahan tulisan “SM-IAGI UNIVERSITAS A” (disesuaikan

dengan nama universitas masing-masing)

• Dalam setiap kegiatan dipasang logo SM-IAGI dan FGMI secara bersamaan (logo FGMI disebelah

kiri logo SM-IAGI)

Nama dan Logo

SM-IAGI UNIV A Huruf menggunakan Fonts : Rockwell



• SM IAGI akan menjadi organisasi dibawah Himpunan Mahasiswa di masing masing

Universitas, sehingga tidak bersifat organisasi yang ekslusif diluar Himpunan

Mahasiswa.

• Hubungan antara Himpunan Mahasiswa dan SM IAGI adalah bersifat berkoordinasi / 

bekerja sama, bukan diatur oleh Himpunan Mahasiswa. Koordinator SM IAGI adalah

FGMI.

• Dengan sifat saling berkoordinasi dengan Himpunan Mahasiswa sehingga diharapkan

agar antara Himpunan Mahasiswa dengan SM IAGI dapat bersinergi dalam

menciptakan kegiatan sehingga memberikan manfaat sebesar besarnya bagi seluruh

mahasiswa di SM IAGI yang bersangkutan.

PENYELARASAN



• SM-IAGI akan berada dalam naungan Sub Divisi SM di FGMI yang dimana FGMI 

merupakan anak organisasi dari IAGI.

• SM-IAGI merupakan anak organisasi dari HMTG/HMG dan bersifat koordinatif.

STRUKTUR ORGANISASI



BAGAN ALIR KEPENGURUSAN DI FGMI

SM-IAGI



• Pengurus SM-IAGI harus minimal terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara yang 

kemudian akan disebut sebagai Pengurus Harian.

• Masing-masing SM-IAGI akan diberikan kewenangan untuk membentuk fungsi-fungsi yang bergerak

dibawah Pengurus Harian.

• Pengurus SM IAGI yaitu selama 1 tahun dari sejak peresmian SM IAGI.

• Pengurus dipersilahkan untuk melaksanakan sistem regenerasi nya sendiri.

• Jika ada pergantian Pengurus Harian didalam SM IAGI Universitas X maka wajib menginformasikan

dan mengirimkan kembali data Pengurus Harian SM IAGI Universitas X ke FGMI.

• Pengurus Harian WAJIB mendaftarkan diri menjadi member IAGI Stundet (caranya: isi form 

yang di unduh di website iagi.or.id dan membayar iuran tahunan)

PENGURUS SM-IAGI



Pembimbing Universitas merupakan perwakilan dari Universitas SM IAGI yang

bersangkutan yang bertujuan untuk mengawasi kegiatan SM-IAGI agar selaras dengan

visi misi Universitas

Pembimbing Profesional merupakan perwakilan dari pengurus FGMI yang tergabung

dalam divisi SM-IAGI

PEMBIMBING



• SM-IAGI bersama Pembina SM-IAGI dan Pembimbing SM-IAGI bertugas

melakukan rancangan program kerja selama satu tahun dan membuat Laporan

Pertanggung Jawaban (LPJ)

• Setiap SM IAGI diharapkan mengadakan kegiatan minimal 4 kali dalam setahun

yang mana acara tersebut mendukung dalam bidang ekstraksi, konservasi dan

mitigasi dan sosial.

• Untuk kegiatannya bisa berupa “Seminar / Acara Pelatihan” di dalam ruangan dan

Fieldtrip. Untuk konsep kegiatan lainnya bisa menyesuaikan dengan ide dari

masing-masing SM-IAGI.

• Setiap anggota SM-IAGI wajib menjunjung tinggi kode etik IAGI.

• Berkomunikasi secara baik dengan Pembina SM-IAGI / Pembimbing SM-IAGI / 

FGMI / IAGI.

TUGAS SM-IAGI



1. SM IAGI HARUS memasukkan program kerja (proker) selama 1 tahun disetiap awal tahun. Proker

tersebut berupa gambaran kegiatan (fieldtrip, course, sosialisasi) SM IAGI selama 1 tahun kedepan.

2. Proker 1 tahun HARUS mencakup tema renewable energy, mitigasi dan konservasi. Tema lainnya

diperbolehkan tergantung kebutuhan di kampus masing-masing.

KEGIATAN SM-IAGI



1. Lebih memudahkan dan mengakomodir dalam pencarian pembicara.

2. Mendapatkan Buletin IAGI tiap diterbitkannya

3. Menjalin jejaring yang baik antara mahasiswa dengan para ilmuwan kebumian

yang bergerak di bidang industri ataupun pemerintahan.

4. Melatih softskill dari tiap anggota SM-IAGI.

KEUNTUNGAN PENDIRIAN SM-IAGI



1. Universitas membuat “Surat Pengajuan pendirian SM-IAGI” yang ditujukan ke Ketua IAGI. 

2. Universitas mengirimkan struktur kepengurusan (minimal Badan Pengurus Harian)

3. Kirimkan ke email FGMI kesekretariatanfgmi@gmail.com

Cara Pengajuan SM-IAGI

• Pengurus dalam melakukan peresmian SM IAGI agar dapat berkoordinasi dengan FGMI.

• Peresmian SM IAGI dapat dilakukan dengan menyertakan perwakilan yang ditunjuk oleh FGMI dan / atau IAGI.

• SM IAGI akan mendapatkan SK pendirian SM IAGI dari IAGI dan FGMI.

PERESMIAN SM-IAGI

mailto:kesekretariatanfgmi@gmail.com


Jika ada hal yang belum tercantum di dalam Pedoman SM IAGI ini, maka diharapkan

agar calon pengurus / pengurus SM IAGI agar dapat menghubungi

FGMI di divisimahasiswafgmi@gmail.com

Catatan



Terima kasih
Mari Membumikan Ilmu Bumi melalui SM-IAGI…


